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ABSTRAK 

Karni 2019 “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara dengan 

Penerapan Model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) di 

Kelas V SDN 09 Mattekko” : Pembimbing  I Dr. Edhy Rustan 

M.Pd. dan Pembimbing II  Muh. Ilyas S.Ag., M.Ag. 

Kata kunci : Keterampilan  Berbicara, Model Auditory Intellectualy Repetition 

(AIR) 

 Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah keterampilan  Berbicara    

siswa kelas  V SDN  09 Mattekko. Adapun rumusan masalahnya yaitu: 1). 

Bagaimana proses peningkatan keterampilan berbicara dengan penerapan model 

Auditory Intellectaly Repetition (AIR) siswa di kelas V SDN 09 Mattekko 2) 

Apakah model  Auditory Intellectualy Repetition (AIR) di kelas V SDN 09 

Mattekko.   

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 

dua siklus. Penelitian ini dilaksanakan di kelas  V SDN  09 Mattekko,   yang 

dilaksanakan mulai pada bulan  Januari- Februari 2019. Setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, tindakan, observasi kegiatan belajar dan refleksi. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

diperoleh dari observasi, tes dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis 

data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan  model 

Auditory Intellectualy Repetiton (AIR) di Kelas V SDN 09 Mattekko kata pada 

siswa kelas  V SDN 09 Mattekko dengan materi  kesembongan burung nuri 

dengan memperhatikan intonasi, pelafalan, kejelasan dan kelancaran pada siswa 

mengalami peningkatan.  

  Hal ini dapat dilihat pada peningkatan keterampilan siswa dalam  

keterampilan berbicara dengan model Auditory Intellectualy Repetition  AIR pada 

nilai rata-rata   siklus I nilai rata-rata adalah  2. 374 dengan ketuntasan 70% dan 

pada siklus II nilai rata-rata adalah  2,723 dengan ketuntasan  88%. 80 dengan  

presentase 100%  dan sudah  memenuhi KKM  yaitu 70.  

 

 Berdasarkan penelitan tindakan kelas  dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara dengan model  AIR dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SDN 09 Mattekko dengan  pembelajaran bahasa Indonesia  dengan 

materi burung Nuri . Hal ini di tandai  dengan meningkatkan  nilai rata-rata hasil 

belajar siswa pada prasiklus  yaitu siklus I yaitu siklus II dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Penerapan  keterampilan  berbicara  dengan penerapan model 

Auditory Intellectualy Repetition  (AIR) pada materi cerita rakyat  di kelas V SDN 

09 Mattekko. 

 



 Kata Kunci:  Penerapan Model Auditory Intellectualy Repetition (Air),   

keterampilan berbicara. 

ABSTRACT: this study aims (1) To find out the process of implementing speaking 

skills using the Auditory Intellectualy Repetition model in class V students of SDN 

09 Mattekko. (2) To find out the improvement of speaking skills with the 

implementation of the Auditory Intellectualy Repetition model in class V students 

of SDN 09 Mattekko. This research is a classroom action research (CAR) which 

consists of two cycles, each cycle carried out in 3 meetings, with stages of 

Planning, Implementation, Observation, and Reflection. The subjects of this study 

were students in class V of Matteko SDN 09 in Palopo City, which amounted to 34 

students. The data source carried out by this study was obtained directly from 

students and teachers in the fifth grade of SDN 09 Matteko, Palopo City. Data 

collection techniques carried out using observations, tests, interviews, and 

documentation. Data processing and analysis techniquesused are quantitative 

data  

AnalysisThe results showed that: with the implementation of the Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) model the improvement of students' speaking skills 

in each cycle had increased. Based on the test of student learning outcomes in 

class V of SDN 09 Matteko Palopo which was conducted in two cycles showed 

that the speaking skills of students had increased, from the first cycle the average 

value was 61 with the percentage of completeness 100%, while the second cycle 

had an average score of 88 with the percentage of 100% and has met the KKM 

value of 70. Thus the results of this study can be concluded that, with the 

implementation of the Auditory Intellectualy Repetition (AIR) model, the 

improvement of students' speaking skills can improve. 

 

Keywords: application of the auditory intellectualy repetition (AIR)model, 

speaking skills 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

 

  Bahasa Indonesia sebagai suatu bahasa  yang berkembang mempunyai 

banyak ragam, masing-masing berfungsi dalam proses komunikasi.  

Sesungguhnya, setiap ragam masing-masing berfungsi dalam proses komunikasi. 

Sesungguhnya setiap ragam bahasa yang terdapat dalam bahasa Indonesia adalah 

sejajar. Artinya tidak ada laras atau ragam yang lebih baik atau lebih betul dari 

yang  lainnya (Said, 2004: 7). Bahasa Indonesia dalam perundang-undangan pada 

dasarnya hanya merupakan   salah satu ragam bahasa yang tidak banyak  berbeda 

dengan ragam bahasa Indonesia (Edhy Rustan, 2016: 1( 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, kajian teoritis kearah 

implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia  sebagai alat yang digunakan guru 

SD dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia secara benar. Guna 

menanggapi kemajuan masa kini dan yang akan datang, bangsa Indonesia perlu 

memposisikan dirinya menjadi bangsa yang berbudaya baca tulis. Untuk itu perlu 

dilakukan upaya pengembangan, baik melalui jalur pendidikan formal maupun 

nonformal. Pengembangan melalui pendidikan formal dimulai dari Sekolah Dasar. 

Jenjang sekolah ini berfungsi pusat budaya dan pembudayaan baca tulis. Sekolah 

Dasar, seyogyanya dapat membentuk landasan yang kuat untuk tingkat 

pendidikan selanjutnya.
1 

                                                             
 

1
Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Cet,II ; Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2013), h. 1. 



Sekolah Dasar khusunya di  kelas V SDN 09 Matteko keterampilan  

berbicara siswa setelah penelitian telah memperhatikan adanya hubungan yang 

eret antara perkembangan kecakapan berbahasa lisan dan kesiapan berbicara. 

Telah  tersebut memperhatikan siswa  kelas V SDN 09 Mattekko bahwa 

kemampuan-kemampuan  umum berbahasa lisan turut melengkapi suatu latar 

belakang pengalaman-pengalaman yang menguntungkan  serta keterampilan-

keterampilan  tersebut mencakup ujaran yang  jelas dan lancar, kosa-kata yang 

luas dan beraneka ragam, penggunaan  kalimat-kalimat lengkap serta  sempurna 

bila di perlukan, pembedaan  pendengaran yang tepat, dan  meningkatkan   

keterampilan berbicara  berarti membantu meningkatkan kualitas berbicara  

seseorang siswa. Dengan alasan tersebut sehingga mendorong peneliti untuk 

melaksanakan penelitian dengan penggunaan   keterampilan berbicara dengan 

penerapan model AIR.
2
 

Proses  melakukan refleksi, guru tidak boleh menghakimi atau 

menyalahkan siswa. Karena jika menyalahkan sikap atau kompetensi siswa, maka 

analisis penyebab masalah tidak akan menemukan jawaban untuk penyelesaian 

masalah. Sebaiknya guru dalam kegiatan analisis penyebab masalah ini lebih 

fokus pada kekurangan atau kelemahan yang dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Sehingga guru dapat menemukan pola dan strategi pembelajaran 

yang lebih baik dari yang pernah dilakukan sebelumnya sehingga dapat 

memperbaiki kualitas dan mutu pembelajaran. 

Hadis tentang   berbicara:  

                                                             
  

2
Hj. Hamriani Wali Kelas V, Wawancara  di SDN 09 Mattekko, Hari  Rabu  Pada  

Tanggal 10 Oktober  2018. 



 

و ءن ابى هر ئرة رضئ الله ءنه قلا : قل رسول الله صلالله ءليه وسلم: ائه المن فق ثلاث 

حن .) متفق ءلية( ولهم من حرئث  ءبد الله ازا حدث كزب، وازا و ءداحلف ، وازا اوتمن 

 بن ءمر: وازا خصم فجر

Artinya: 
 

 Abu Hurairah radiallahuanhu, ia  berkata, Rasulullah shallahu alaihi 

wasallam bersabda : “Tanda-tanda orang munafik itu ada  tiga:1). Jika 

berbicara ia bohong, 2).  jika berjanji ia ingkar, 3). Dan  jika di beri amanah  

ia khianati”.(Muttafaqun Alaihi).
3 

 
 

Ayat dikemukakan dalam Q.S   Al-Ahzab (22) :  ayat 70 - 71 Tentang 

ucapan perkataan yang benar : 

                           

                       

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

Katakanlah Perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 

amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan 

Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah 

mendapat kemenangan yang besar.”(QS, Al-Ahzab: 70-71) 
4  

    

Keterampilan berbicara termasuk sulit  diajarkan karena menuntut 

kesiapan, mental, dan keberanian siswa untuk terampil di depan orang lain. 

Keterampilan berbicara siswa SDN 09 Mattekko  belum maksimal. Oleh karena 

itu, penulis disini  mengkaji keterampilan berbicara  dalam meningkatkan 

keterampilan peserta didik  untuk berkomunikasi  dengan baik dan benar  baik 

secara lisan maupun tulis. 

                                                             
  

3
Al Hafis Ibnu Hajar Al-Asqalany,  Seri Menghafal dan  Mengamalkan  Hadits Kitab Al-

Jami’ Kumpulan  Hadits tentang  Ahlak dan Adab Islam, 2015), h . 49. 
4
Abdul „Azhim Bin Badawi  Al-Khalafi,  Al-wajiz Ensiklopedi Fiqih Islam dalam Al-

qur’an dan As-Suunah  AS- Shahihah,  Pustaka As-sunnah,  Jakarta  2011  h, 18. 



Salah satu media yang dapat di pilih untuk meningkatkan kemampuan  

berbicara adalah dengan cara mengadakan model Auditory Intellectualy 

Repetittion (AIR). Model Auditory Intellectualy Repetittion (AIR).  Pada dasarnya 

suatu bentuk tukar  pikiran yang teratur dan terarah, baik dalam kelompok kecil 

maupun kelompok besar, dengan tujuan untuk mendapatkan suatu pengertian  

kesepakatan dan keputusan bersama mengenai sutu masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara  dan Observasi dengan guru kelas pada 

hari Senin 01 Oktober 2018. Di mana penulis  telah menemukan  beberapa fakta  

yang disebabkan frekuensi latihan berbicara  yang kurang serta adanya 

keterbatasan masalah yang akan dibicarakan. Siswa sering sekali  merasa 

kesulitan menemukan tema atau topik sebagai bahan  untuk latihan berbicara. 

Masalah atau topik   yang  dibicarakan sering sekali tidak relevan dengan masalah 

yang didengar atau di lihat siswa. Faktor-faktor tersebut akhirnya  membuat siswa  

lemah dalam hal keterampilan berbicara dan menjadikan siswa kurang berpikir 

kritis. 

Berdasarkan  uraian tersebut, dibutuhkan perbaikan dalam  pembelajaran  

berbicara yang  dapat  mendorong  siswa  secara keseluruhan  dapat  berbicara di 

depan  ataupun diantara teman-temanya. Sala satu cara untuk melatih kemampuan  

berbicara siswa adalah dengan  pembelajaran diskusi kelompok melalui penerapan  

bembelajaran AIR. Dengan  pembelajaran AIR masalah  akan mempermudah  

siswa dalam menemukan  masalah atau bahan  yang akan dibicarakan, selain itu 

siswa juga di beri  kebebasan untuk belajar  sesuai minat dan kebutuhan. Masalah 

yang aktual  akan mempermudah siswa untuk menemukan  tema diskusi. 



Uraian   maka penulis  mengangkat judul pada proposal  ini  “Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara dengan model Auditory  Intellectuay 

Repetition (AIR) di kelas V SDN 09 Mattekko.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang  tersebut, maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses peningkatan Keterampilan Berbicara dengan penerapan 

model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) siswa di kelas V SDN 09 

Mattekko? 

2. Apakah model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara  siswa di SDN 09 Mattekko? 

C. Definisi  Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 

1. Definisi   Operasional  

Defenisi Operasional sangat penting untuk menghindari salah penafsiran  

dalam memahami penelitian ini. Maka penulis akan menjelaskan defenisi 

operasional yang terdapat pada judul penelitian. 

a. Keterampilan Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang     

berkembang  pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan  

menyimak dan dan pada masa terseburtlah kemampuan atau berujar di pelajari, 

agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan. 

b. Model pembelajaran AIR merupakan singkatan dari  Auditory, Intellectually, 

dan Repetition. Belajar bermodel Auditory yaitu belajar mengutamakan berbicara 

dan mendengarkan. Belajar Auditory sangat  diajarkan terutama bangsa Yunani 



kuno karena firasat mereka adalah jika mau belajar lebih banyak tentang apa saja, 

bicarakanlah tanpa henti. Intellectualy (belajar dengan memecahkan masalah dan 

berpikir) bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir 

(minds-on). Belajar haruslah dengan  konsentrasi pikiran dan berlatih 

menggunakannya melalui bernalar, menyelediki,  mengidentifikasi, menemukan, 

mencipta, mengonstruksi, memecahkan masalah, menerapkannya. Repetition 

merupakan pengulangan, dengan tujuan memperdalam  dan memperluas 

pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, 

kuis. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini  adalah meningkatkan keterampilan  

berbicara   dengan model Auditory Intellectualy dan Repetition  pada siswa kelas 

V SDN 09 Mattekko. Tindakan yang diambil untuk meningkatkan keterampilan  

berbicara, siswa adalah dengan menggunakan  model Auditory Intellectualy 

Repetition (AIR) sebagai  model  pembelajaran. 

D. Hipotesis Tindakan 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan 

keterampilan berbicara dengan penerapan model Auditory Intellectualy dan 

Repetition (AIR) di kelas V SDN 09 Mattekko.    

E. Tujuan Penilitian 

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas  adalah: 



1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan keterampilan  berbicara dengan 

menggunakan  model Auditory Intellectualy Repetition pada siswa kelas V SDN  

09 Mattekko . 

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara dengan  penerapan 

model Auditory Intellectualy Repetition pada siswa kelas V SDN 09 Mattekko. 

F. Manfaat Penilitian 

1. Bagi siswa 

 Bagi siswa penilitian tindakan perbaikan ini di harapkan dapat 

memberikan  motivasi: 

a. Memberikan pengalaman baru kepada para siswa dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia dalam keterampilan berbicara dengan model AIR 

b. Meningkatkan kepahaman siswa dalam keterampilan berbicara 

2. Bagi guru bahasa Indonesia 

 Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru 

bahasa Indonesia 

a. Hasil penilitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kerangka acuan dalam 

keterampilan berbicara dengan penerapan model AIR 

b. Hasil penilitian  di harapkan dapat dijadikan sebagai bahan koreksi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan berbicara 

3. Bagi peneliti 

a. Sebagai bentuk implementasi keilmuan peniliti khususnya dalam bidang  

penilitian pendidikan. 



b. Memberikan pengalaman serta bekal kepada peniliti melakukan pembelajaran 

bahasa Indonesia dalam keterampilan berbicara  dengan model auditory 

intellectualy repetition (AIR). 

4. Bagi sekolah 

a. Meningkatkan mutu serta  ketuntasan hasil belajar siswa terutama dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan keterampilan berbicara 

b. Memberikan masukan guna perencanaan pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan   

Berdasarkan penulusuran literatur yang telah dilakukan, ditemukan 

beberapa Karya Ilmiah berupa skripsi yang hampir semakna dengan judul 

penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Muhtarom pada tahun 2012 yang berjudul Penerapan  Model AIR 

(Auditory, Intellectualy dan Repetition). Dengan  strategi peninjauan  kembali 

untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa di Madrasah  Aliyah  

Nurul  Ummah. Adapun tujuan  dari hasil penilitian  ini untuk meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran geografi. Dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model AIR dengan strategi 

peninjauan kembali dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Pada 

siklus I sebesar 58,66%, pada siklus ke II sebesar 72, 96%. Selain itu, hasil belajar 

geografi siswa mengalami peningkatan yang dilihat dari rata-rata skor tes siklus 

pada kelas Xb MA Nurul Ummah. Pada pre test pada siklus I nilai tertinggi yaitu 

60 naik menjadi 85 dalam siklus I pada pre test pada siklus II yaitu menjai 95 

dalam siklus II.
5
 

Adapun persamaan yang dilakukan dengaan penelitian sebelumnya 

adalah sama-sama menggunakan model AIR (Auditory, Intellectualy dan 

Repetition). Adapun hal-hal yang membedakan antara lain yang pertama peneliti 
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sebelumnya ingin meningkatkan kreativitas dan hasil belajar geografi penelitian 

ini ingin meningkatkan keterampilan berbicara, perbedaan yang ke dua terletak 

pada lokasi atau tempat dan sasaran penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan 

di MA Nurul Ummah kota Gede Yogyakarta, sedangkan peneliti sekarang di SDN 

09 Mattekko. 

2. Sri Haryani pada tahun 2013 yang berjudul Upaya Meningkatkan 

Keterapilan Berbicara  dan Motivasi  Belajar Siswa  Dengan  Strategi  

Sosiodrama pada Mata Pelajaran  Bahasa Indonesia  Kelas III B MI Ma’arif. 

Tujuan  dari penelitian yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan 

motivasi belajar bahasa Indonesia. Adapun hasil belajar siswa berupa 

keterampilan berbicara mengalami peningkatan yaitu 55,13% pada pratindakan 

menjadi 58,29%, pada siklus I 73,47% pada siklus II 79,29% pada siklus III. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi sosiodrama dalam 

mengajarkan mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara 

dan motivasi belajar siswa.
6
 

Berdasarkan penelitian sebelumnya hal yang relevan dengan penelitian 

ini adalah sama-sama ingin meningkatkan keterampilan berbicara. Adapun hal-hal 

yang membedakan antara lain yang pertama peneliti sebelumnya menggunakan 

strategi sosiodrama sedangkan peneliti menggunakan model AIR (Auditory, 

Intellectualy dan Repetition). Perbedaan yang kedua terletak pada lokasi atau 
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tempat dan sasaran penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan pada siswa kelas 

III MI Ma‟Arif Bego. 

3. Sutino pada tahun 2011 yang berjudul Peningkatan  Keterampilan 

Berbicara Dengan Menggunakan Metode Role Playing Pada Siswa Kelass V SDN 

Pandak 1 Sidoharjo Sragen. Adapun tujuan untuk meningkatkan kualitas proses 

dan hasil keterampilan berbicara dengan menggunakan metode role playing. Di 

mana hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode role playing dapat 

meningkatkan preses dan hasil keterampilan berbicara. Pada siklus persentase 

klasikal sikap siswa adalah minat 61,9%, keaktifan siswa 71,42%, kerjasama 

71,42, kesanggupan 57,14% pada siklus II presentase klasikal sikap siswa 

meningkat menjadi: minat 90,47%, keaktifan siswa 80,95%, kerjasama 76,19% 

dan kesungguhan 80,95% kualitas hasil dibuktikan diporoleh nilai rata-rata hasil 

tes awal sebelum tindakan prasiklus yaitu 61,14 dengan ketuntasan klasikal 

38,1%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 66,09% dengan 

ketuntasan klasikal 71,42%. Setelah tindakan pada siklus II nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 73,33% dengan ketuntasan klasikal 85,71% .
7
 

Berdasarkan penilitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan 

dan perbedaan, adapun persamaan yaitu sama-sama ingin meningkatkan 

keterampilan berbicara dan sama-sama menggunakan jenis penelitian yaitu PTK, 

adapun perbedaan yang pertama yaitu metode yang digunakan pada peneliti 

sebelumnya menggunakan metode Role Playing sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan model AIR (Auditory, Intellectualy dan Repetition). 
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B. Kajian Pustaka 

1. Keterampilan Berbicara   

a. Pengertian keterampilan  Berbicara   

 Keterampilan berbicara menunjang  keterampilan bahasa lainnya.  

Pembicara yang baik mampu memberikan contoh agar dapat ditiru oleh penyimak  

yang baik. Pembicara yang baik mampu memudahkan penyimak untuk 

menangkap pembicara yang disampaikan.
8
 keterampilan berbicara adalah 

kemampuan mengungkapkan  pendapat atau  pikiran  dan perasaan kepada 

seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara  berhadapan ataupun secara 

jarak jauh. Moris dalam Novia   menyatakan bahwa pembicara merupakan alat 

komunikasi  yang alami antara anggota masyarakat  untuk mengungkapkan 

pikiran dan sebagai  sebuah bentuk tingkah laku sosial. Sedangkan, Wilkin dalam 

Maulida     menayatakan bahwa tujuan pengatahuan bahasa Indonesia anak ini 

adalah berbicara yang berbeda.
9
 

b. Tujuan keterampilan berbicara 

 Tujuan  pembicara dalam menyampaikan  pesan kepada orang lain pasti 

mempunyai tujuan, ingin mendapatkan respons atau reaksi. Respons atau reaksi 

itu merupakan  suatu hal yang menjadi harapan. 
10

 Kesamaan Gaya  Bahasa  

dalam berkomunikasi adalah  proses kegiatan yang Anda jalani guna 

menyampaikan  isi hati  dan pikiran untuk menanggapi maksud tertentu. Lisan, 
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organ tubuh inilah  yang menjadi alat komunikasi utama bagi manusia, termasuk 

Anda. 

  Demi sampainya maksud dan pikiran Anda, tentu saja dibutuhkan 

bahasa lisan  atau gaya  bahasa yang dapat dipahami lawan bicara. Semakin jelas 

bahasa yang anda gunakan, semakin besar peluang untuk meraih kesuksesan 

dalam berkomunikasi Begitu juga sebaliknya;  semakin banyak  perbedaan  

bahasa antara anda dan lawan bicara, semakin sempitlah peluang  menanggapi 

keberhasilannya.
11

 

c. Jenis- jenis  keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

1) Nonformal  

2) Semiformal  yaitu Wawancara, berbicara. 

3) Formal bahasa dan situasi  di sekolah dan di kantor
12

 

2. Model auditory intellectualy repetition 

a. Pengertian  model Auditory Intellectualy Repetition 

Model pembelajaran (AIR) merupakan singkatan dari Auditory, 

Intellectualy, dan Repetition. Belajar bermodel Auditory,  yaitu belajar 

mengutamakan berbicara dan mendengarkan. Belajar Auditory sangat diajarkan 

terutama oleh bangsa Yunani Kuno karena filsafaat mereka adalah jika mau 

belajar lebih banyak tentang apa saja, bicarakanlah tanpa henti. Auditory 

bermakna bahwa belajar haruslah melalui   berbicara,   mengemukakan pendapat, 

dan menanggapi. 
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Menurut  Siomin Aris  intellectualy menunjjukkan   yang dilakukan  

pembelajaran dalam pemikiran  suatu pengalaman dan menciptakan hubungan 

makna, rencana, nilai dari pengalaman tersebut. 

1) Auditory (belajar dengan berbicara dan mendengar) bermakna bahwa 

belajar haruslah melalui mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, 

mengemukakan pendapat, dan menanggapi.  

2) Intellectualy menunjukkan apa yang dilakukan pembelajaran  dalam pe 

mikiran  suatu pengalaman dan menciptakan  hubungan makna, rencana, dan nilai 

dari pengalaman tersebut. Pengulangan dapat diberikan secara teratur, pada 

waktu-waktu tertentu atau setelah setiap unit yang diberikan, maupun ketika 

dianggap perlu pengulangan. Intellectualy juga bermakna belajar haruslah 

menggunakan  kemampuan berpikir (mind-on), haruslah dengan konsentrasi 

pikiran  dan berlatih menggunakan melalui  bernalar, menyelidiki, 

mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengonstruksi, memecahkan masalah, 

dan menerapkan. 

3) Repetition merupakan  pengulangan, dengan tujuan memperdalam  dan 

memperluas pemahaman  siswa yang yang perlu  dilatih  melalui pengerjaan soal, 

pemberian tugas, dan kuis. Pengulangan  dalam kegiatan  pembelajaran  

dimaksutkan  agar pemahaman siswa lebih mendalam, disertai pemberian  soal 

dalam bentuk tugas latihan atau kuis. Dengan  pemberian tugas,  diharapkan  

siswa lebih terlatih  dalam menggunakan
13

 pengatahuan yang dapat dalam 

menyelesaikan soal  dan mengingat  apa yang telah diterima. Sementara 
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pemberian kuis dimaksutkan   agar siswa setiap menghadapi  ujian atau tes yang 

dilaksanakan  sewaktu waktu serta melatih daya ingat. 

 

b. Tujuan Model AIR 

 Model pembelajaran  AIR  bertujuan  meningkatkan hasil belajar berupa 

nilai angka  dimana dalam proses belajar  peneliti  mengamati  dan menilai respon 

pendengaran (auditory) siswa  dalam menyimak apa yang di jelaskan atau  di 

presentasikan oleh  peniliti atau kelompok diskusi, kemudian respon berpikir 

siswa (intellecualy)  dalam mempresentasikan  hasil berpikir melalui diskusi 

kelompok yang berkaitan dengan materi  yang akan dibahas, serta pendalaman 

materi dengan  melakukan pengalaman  pembelajaran (repetition) melalui 

pemberian tugas  atau kuis  dalam bentuk  soal essai. 

c. Langkah – langkah model auditory intellectually repetititon 

1) Siswa dibagi menjadi  beberapa kelompok, masing- masing kelompok 4-5 

anggota. 

2) Siswa mendengarkan  dan memperhatikan  penjelasan dari guru. 

3) Setiap kelompok  mendiskusikan tentang yang mereka mempelajari dan 

menuliskan   hasil diskusi tersebut  dan selanjutnya untuk  dipresentasikan di 

depan kelas (Auditory).  

4) Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat  soal atau  permasalahan  yang 

berkaitan  dengan materi. 



5) Masing-masing kelompok memikirkan  cara menerapkan  hasil diskusi 

serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah 

(Intellectualy). 

6) Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan  materi dengan 

cara mendapatkan tugas  atau kuis untuk tiap individu (repetition). 

d. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran auditory intellectualy 

repetition (AIR) 

Siswa lebih partisipasi aktif dalam pembelajaran  dan sering 

mengekspresikan  idenya, Siswa memiliki kesempatan lebih banyak  dalam 

memanfaatkan pengatahuan  dan keterampilan  secara  komprehensif, Siswa 

dengan kemampuan  rendah dapat  merespons permasalahan dengan cara mereka 

sendiri. Siswa lebih intrinsik termotivasi untuk  memberikan bukti  atas 

penjelasan. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam 

menjawab permasalahan. 

Kekurangan model pembelajaran (AIR). 

 Membuat dan menyiapkan masalah yang  bermakna bagi  siswa 

bukanlah  pekerjaan mudah. Upaya  memperkecilkannya  guru harus mempunyai  

persiapan yang lebih matang sehingga dapat menemukan masalah tersebut. 

Mengemukakan masalah yang  berlangsung  dapat dipahami siswa sangat sulit 

sehingga banyak siswa yang mengalami  kesulitan bagaimana merespons 



permasalahan yang di berikan. Siswa  dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu  

atau mencemaskan jawaban mereka.
14

 

 Keterampilan berbicara  menunjang  keterampilan  bahasa lainya.   

Pembicara yang baik mampu memudahkan  penyimak yang baik. Yang 

Pembicaraan yang baik  mampu memudahkan  penyimak untuk menangkap  

pembicaraan yang akan disampaikan. 
15

 

 

C . Kerangka Pikir 

Penelitian ini mengacu pada  penerapan keterampilan berbicara siswa 

dengan penerapan model Auditory Intellectualy dan Repetition di kelas V SDN 09 

Mattekko. Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dengan adanya 

interaksi antara guru dengan murid. Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika 

adanya komponen-komponen pengajaran yang saling mendukung. Salah satu 

komponen pembelajaran yaitu dengan adanya media/alat peraga yang akan 

digunakan. Misalnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam 

berbicara.  Model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) yang digunakan dalam 

proses pembelajaran guna meningkatkan daya serap siswa, memberikan 

pengalaman konkrit, serta menarik perhatian siswa dalam belajar.  

Penelitian ini mengacu pada peningkatan keterampilan  berbicara siswa 

dengan  penerapan model  Auditory Intellectualy Repetition di kelas  V SDN  09 

Mattekko Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dengan adanya 

interaksi antara guru dengan  siswa. Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika 
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adanya komponen-komponen pengajaran yang saling mendukung. Salah satu 

komponen pembelajaran yaitu dengan adanya media/alat peraga yang akan 

digunakan. Misalnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam  

berbicara.  Dengan model Auditory Intellectualy Repetition yang digunakan dalam 

proses pembelajaran guna meningkatkan daya serap siswa, memberikan 

pengalaman konkrit, serta menarik perhatian siswa dalam belajar.  

Selain memilih media pembelajaran guru juga harus memperhatikan 

apakah siswa menyukai pelajaran yang disajikan. Jika guru telah mengetahui 

bahwa siswa telah menyukai pelajaran tersebut maka akan memudahkan guru 

memilih media yang akan digunakannya dan tidak lepas dari isi materi yang 

diajarkan. Dalam kerangka pikir ini diharapkan dapat mempermudah pemahaman 

tentang masalah yang dibahas serta menjadi pedoman penelitian agar terarah, 

kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini ialah garis besar struktur yang 

menunjang dan mengarahkan penelitian dalam mengumpulkan data penelitian. 

Adapun skema kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Tindakan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilihat 

pada kegiatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung di dalam 

kelas. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan psikologi 

lebih melihat pada kreativitas siswa. Objek dalam penelitian ini ialah 

keterampilan siswa dalam  keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa  

Indonesia. 

  Penelitian ini memberikan gambaran sistematis, akurat, dan cermat 

mengenai bagaimana  penerapan keterampilan  berbicara dengan metode Auditory 

Intellectualy Repetition  (AIR) di kelas V SDN 09 Mattekko. 

B. Lokasi  Penelitian 

 Penilitian  dilakukan  di kelas V SDN 09 Mattekko, yang beralamatkan 

di jalan  Ratulangi  RW 4 RT 2 Lemo-Lemo Kec. Bara,  kota Palopo. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 43  

siswa SDN 09 Matekko, terdiri dari 18 orang  laki-laki dan 16 orang perempuan. 

D. Sumber Data 

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

yaitu data hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes, data aktivitas guru yang 

diperoleh melalui observasi akivitas guru dan data aktivitas siswa.  



2. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh dari subjek penelitian, misalnya profil sekolah, data guru, data siswa 

serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut yang dibutuhkan untuk 

kelengkapan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun  tehnik  pengumpulan data  ialah: 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan pada tahap ini ialah observasi langsung atau 

dilakukan tanpa perantara terhadap objek yang diteliti. Observasi yang dilakukan 

pada siswa kelas V SDN 09 Mattekko untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan  berbicara siswa dengan menggunakan  model Auditory Intellectualy 

dan Repetition, serta kegiatan  atau aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara  pada penilitian ini  berupa wawancara  terpimpin di mana 

peneliti  telah mempersiapkan pernyataan  yang akan diajukan  pada guru  tentang  

gambaran  umum keadaan peserta didik kelas V SDN 09 Mattekko, peneliti 

menggunakan  wawancara untuk mengumpulkan  data secara langsung dengan   

mengajukan  beberapa  pernyataan  kepada guru kelas V  untuk  memperoleh data  

tentang bagaimana keterampilan  berbicara pada  siswa  selama ini menggunakan 

berdasarkan  pada pedoman  wawancara.  

  

  



3. Tes   

  Tes paling tepat  dilaksanakan  untuk mengetahui kemampauan berbicara 

siswa kelas V SDN 09 Mattekko. Tes yang digunakan dalam penilitian adalah: 

a) Berbicara 

  Kemampuan berbicara  yang berbentuk bercerita dapat dilakukan  

dengan  cara  meminta  siswa mengungkapkan  pengalaman atau topik, misalnya  

memperluas  pemahaman siswa  yang perlu dilatih  melalui pengerjaan soal,  

pemberian tugas, dan kuis. Pengulangan  dalam kegiatan pembelajaran 

dimaksudkan agar lebih mendalam disertai pemberian soal  dalam bentuk tugas 

latihan  dan kuis, sehingga peniliti dapat  langsung  menilai keadaan  dan  

keterampilan berbicara siswa tersebut. 

b) Diskusi 

 Tes ini yang melibatkan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara 

verbal dan saling berhadapan muka untuk mencapai keputusan atau keputusan 

melalui cara  tukar-menukar informasi (sharing), pegolaan sendiri atau 

memecahkan masalah serta memuaskan. 

Tabel 3.1  

Untuk   Penilaian    Berbicara 

Aspek yang dinilai Keterangan Skor 

Pelafalan 1.Sangat jelas sehingga mudah       

dipahami 

4 

2.Mudah di pahami meskipun 

pengaruh  bahasa ibu dapat di 

deteksi 

2 

3.Ada masalah  pegucapan 

sehingga pendengar perlu 

konsentrasi penuh 

3 

4.Ada masalah pengucapan 

serius tidak bisa 

2 

Tata bahasa 1.Tidak ada atau sedikit 

kesalahan  tata bahasa 

1 



2.Kadang-kadang  ada 

kesalahan tidak 

mempengaruhi makna 

4 

3.Sering  membuat kesalahan 

sehingga makna sulit di 

pahami  

5 

4. Kesalahan  tata bahasa 

sangat parah  sehingga tidak  

bisa dipahami 

2 

Kosakata 
 
 
 

1.Menggunakan kosakata  

dan ungkapan yang  tepat  

3 

2.Kadang-kadang 

menggunakan kosakata yang  

kurang tepat sehingga harus 

menjelaskan lagi 

4 

3.Sering menggunakan 

kosakata  yang tidak tepat 

Kosakata sangat  terbatas 

sehingga percakapan  

mungkin terjadi 

1 

Kefasihan 1.Pembicaraan lancar  sekali  4 

2.Kecepatan berbicara  sedikit  

di pengaruhi oleh  kesulitan 

bahasa 

3 

3.Kecepatan dan kelancaran  

berbicara banyak  di pengaruhi 

oleh kesulitan-kesilitan  bahasa 

5 

4.Sering agak ragu-ragu, dalam 

berbicara, sehingga sering 

terpaksa berdiam diri karena 

pengusaan  bahasa terbatas 

4 

  

Sikap 1.Percaya diri  dan semangat  

dalam proses pembelajaran 

4 

 

 

2. Kurang percaya diri  tapi 

bersemangat    

4 

 

  

3.Tidak mampu  berbicara  di 

teman- temanya 

4 

 

c) Pengamatan 

 Pencatatan secara  langsung  dan sitematik  terhadap gejala- gejala yang 

tampak objek penilitian, berupa hasil wawancara terhadap guru maupun  nilai 

yang di dapat dari siswa melalui tes keterampilan berbicara. 

 



F. Instrumen Penelitian  

  Pelaksanaan penelitian digunakan instrumen penelitian yang merupakan 

alat untuk mengumpulkan data ketika peneliti sedang berlangsung. Instrumen 

yang dimaksud yaitu, alat yang digunakan untuk mengukur dan mendapatkan data 

yang relevan sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun instrumen  dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Lembar pengamatan yang ditujukan untuk guru dan siswa yang berisi sebuah 

daftar jenis kegiatan yang muncul dan tidak dalam sebuah proses pembelajaran. 

Lembar pengamatan digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan 

siswa. 

b. Pedoman  wawancara pada penilitian ini  berupa wawancara terpimpin dimana 

peneliti  telah mempersiapkan pertanyaan  yang akan diajukan pada guru tentang 

gambaran umum keadaan siswa   kalas V SDN 09 Mattekko, peniliti  

menngunakan wawancara  untuk mengumpulkan data secara  langsung dengan  

mengajukan  beberapa  pertanyaan kepada guru kelas V untuk   memperoleh data 

tentang  bagaimana keterampilan berbicara  pada pesserta didik  selama ini   

dengan berdasarkan  pada pedoman wawancara 

c. Dokumentasi siswa berupa foto-foto kegiatan selama proses penelitian 

berlangsung.  

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 



pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai mungkin teori grunded. Namun 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
16

 

Penelitian ini ada dua jenis data yang akan digunakan oleh peneliti yaitu, 

data kuantitatif yaitu data yang dianalisis secara deskriptif, data ini diperoleh 

setelah pemberian tes disetiap siklus yang kemudian dianalisis statistik deskriptif 

untuk mencari rata-rata nilai skor, persentase dan hasil belajar siswa. Selanjutnya 

data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat yang diperoleh dari ekspresi 

siswa terhadap pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia baik itu sikap atau 

tingkah laku siswa pada saat mengikuti pembelajaran dan aktivitas siswa berupa 

perhatian, motivasi belajar, minat dan sebagainya. Siswa dikatakan tuntas apabila 

telah memenuhi nilai KKM (kriteria ketuntasan minimum) yaitu 70. Dengan 

mencari rerata dengan rumus sebagai berikut: 

    MX =
  

  

                                   
                

                  
    100% 

Keterangan: 

MX = rerata 

∑X =  jumlah dari skor-skor (nilai) siswa yang ada. 

N  = Banyaknya skor-skor itu sendiri 

Men cari persentase nilai siswa 

    P = 
 

 
 100% 
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Sugiyono , Metode Penelitian Kombinasi, (Cet, V; Bandung: Alfabeta , 2013), h. 333. 



keterangan:  

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = jumlah siswa 

P = angka persentase.
17

 

Tabel 3.2  

Pengkategorian Skor
18

 

No. Nilai 

Angka 

Kategori Frekuensi Persentase 

1 80-100 Sangat baik   

2 70-79 Baik   

3 60-69 Cukup   

4 50-59 Kurang   

5 0-49 Gagal 
  

 
Jumlah 

  

 

 

H.  Siklus Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan desain dengan model siklus Kurt Lewin 

dalam H. Wina Sanjaya yang setiap siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu, 

menyusun perencanaan, tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi. 

Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua siklus. Adapun model 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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                                                           Perencanaan 

 

                              Refleksi                                                 Tindakan 

                                                    

   

                                                              Observasi 

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Model Bagan Kurt Lewint 

Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang 

berangkat dari suatu ide gagasan peneliti, sedangkan tindakan adalah perlakuan 

yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang disusun oleh 

peneliti. Observasi adalah yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas tindakan 

atau pengumpulan informasi tentang berbagai kelemahan kekurangan tindakan 

yang telah dilakukan, refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi 

hingga memunculkan program atau perencanaan baru.
19 

Alasan memilih model siklus kurt lewint karna model ini cocok dengan 

jenis penelititan yang akan dilaksanakan. 

Adapun  tahapan dalam penelitian tindakan kelas ini untuk tiap siklus 

adalah: 

a. Tahap perencanaan 

Perencanaan kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran 

yaitu: 
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 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, ( Cet, I; Kencana: Prenada Media Grup, 

2009), h. 50. 



1) Menyusun RPP yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar 

2) Menentukan waktu dan jadwal yang telah ditentukan 

3) Merencanakan pembelajaran sesuai dengan  keterampilan berbicara 

dengan melibatkan siswa dalam kelompok. 

4) Membuat lembar observasi untuk mengamati segala yang terjadi selama 

proses belajar mengajar berlangsung. 

5) Merencanakan dan membuat  model Auditory Intellectualy Repetition 

(AIR) digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap pelaksanaan 

  Pelaksanaan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran pada 

siklus I sesuai dengan perencanaan  pembelajaran yang telah disusun, antara lain: 

1) Melakukan apersepsi, guru menunjukkan model Auditory Intellectualy 

Repetition untuk menumbuhkan motivasi siswa. 

2) Peneliti membuka pelajaran dengan menunjukkan beberapa  model 

Auditory, Intellectually Repetition di dalam kelas dan siswa menirukan bacaan 

yang di contohkan guru dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

3) Membagi siswa menjadi tiga kelompok yang berbeda antara siswa yang 

sudah lancar  berbicara dan siswa yang belum lancar  berbicara. 

4) Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan  yang 

berkaitan dengan materi. 



5) Peneliti membimbing dalam kelompok, pelafalan kata yang susah dikuasai 

oleh anak untuk diulangi lagi dengan  meningkatkan kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan masalah (Intellectual)   

6) Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan  materi dengan  

cara  mendapatkan tugas atau kuis untuk setiap individu. 

c. Tahap observasi (pengamatan) 

Observasi yang dilakukan pada tahap ini ialah observasi langsung atau 

dilakukan tanpa perantara terhadap objek yang diteliti. Observasi yang dilakukan 

pada siswa kelas V SDN 09 Mattekko untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan  berbicara siswa dengan menggunakan  model Auditory Intellectualy 

dan Repetition, serta kegiatan  atau aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

d. Tahap refleksi 

Tahap ini peneliti melakukan refleksi dari hasil pengamatan yang didapat 

untuk kemudian ditafsirkan dan dianalisis sehingga dapat ditentukan apakah perlu 

tindakan lanjutan atau tidak. Proses pengkajian data ini peneliti juga melibatkan 

guru/observer untuk membantu seperti pada tahap observasi agar refleksi dan 

evaluasi lebih baik. Proses refleksi mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam keberhasilan penelitian, dengan suatu refleksi yang baik dan terencana akan 

ada masukan yang sangat berharga dan akurat bagi penentuan tindakan 

selanjutnya. 

 

 



Gambaran umum siklus II 

Tahap ini yang dilakukan pada siklus II sama dengan tahap yang 

dilakukan pada siklus I, hanya saja ada perubahan yang terkait dengan masalah 

dan kekurangan yang ada pada siklus I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya  SDN 09 Mattekko Palopo 

Awal berdirinya SDN 09 Mattekko pada tahun 1979 dengan nama SDN 

73 Mattekko lalu pada  tahun 2012 mengalami  pergantian nama  menjadi SDN 09 

Mattekko sampai sekarang. Sekolah ini beralamat di Jl. dr Ratulangi palopo, pada 

tahun 1982 

Sekolah ini mengalami perpindahan tempatnya di balandai lorong  SMK 

2 Palopo, tak lama kemudian mengalami perpindahan kembali pada tahun 1984 ke 

lemo-lemo sampai sekarang, SDN 09 Mattekko. Beralamat di jalan Akasia Desa 

Kelurahan Balandai, Kec. Bara Kota Palopo yang sekarang di pimpin oleh  ibu Hj. 

Nurwahidah. 

2. Visi Misi dan Tujuan SDN 09 Mattekko palopo 

a. Visi  

“Menjadikan  peserta didik berahlak mulia, kreatif, inovatif dan 

berprestasi.” 

b. Misi 

1. Mengembangkan peserta didik secara spiritual dalam rangka 

mempersiapkan peserta didik berkopetensi di ere global. 

2. Mewujutkan  pendidikan yang menghasilkan lulusan yang berahlak, 

kreatif, inovatif, dan berprestasi 



3. Menciptakan lingkungan  sekolah yang indah, bersih dan nyaman 
20

 

3. Tujuan SDN 09 Mattekko  

  Mengacu pada misi dan visi sekolah serta  tujuan umum pendidikan dasar. 

Tujuan  umum  sekolah  dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Mengembangkan  kreatif siswa  

b. Meningkatkan prestasi belajar  siswa sesuai potensi yang dimiliki 

c.  Membina berkembangnya  ahlak siswa  

d. Menyiapkan  siswa untuk masuk kesekolah  lanjutan yang diiginkan  

4. Keadaan  Guru   SDN 09 Mattekko 

   Dalam Undang-Undang  tentang guru  dan dosen Nomor 14 Tahun  2005 

pada Bab 1 pasal 1  ayat (1) di sebutkan bahwa : Guru adalah pendidik profisional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar,  membimbing, mengarahkan, melatih 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah . 

 Tugas guru  bukan  hanya  sebagai penyampai ilmu  pengatahuan  semua 

tetapi guru juga mempunnyai tugas untuk melakukan kegiatan evaluasi pada mteri 

yang  di ajarkan. Oleh karena itu, guru  harus memahami dan memiliki 

pengalaman  dalam melakukan  kegiatan evalusi agar dapat berjalan  dengan 

efektif. 

Berikut ini penulis paparkan keadaan guru sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya: 
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                                         Tabel  4.1 

Keadaan Guru SDN 09 Mattekko Palopo Tahun  2018 

No Nama L/P Jabatan Status 

1 Nurwahida, S.Pd P Kepala Sekolah PNS 

2 Nurlina, S.Pd.I P Guru PAI PNS 

3 Magdalena, S.pd P Guru Kelas I PNS 

4 Hj. Hamriani, S.Pd P Guru Kelas V PNS 

5 Rante  Parubak, S.Pd P Guru  PJOK PNS 

6 Watan Kodi, Ama. Pd P Guru KelasVI PNS 

7 Saleha, A. Ma P Guru Kelas  II PNS 

8 Rahmawati P Guru Kelas III PNS 

9 Fitriani Muchtar, S.Pd. P Guru Kelas IV PNS 

10 Rahwawati P Guru Bahasa Inggris PNS 

11 Adriani,S.pd.I P Guru Mulok NON PNS 

12 Haswil Hattab, S.Si L Guru PKN NON PNS 

 

Berdasarkan data keadaan guru  diatas, Maka  jumlah guru  telah mencapai  

gelar SI dan telah menjadi PNS dan diantara 12 orang hanya 2 yang masih 

berstatus sebagai tenaga pendidik. 

5. Keadaan siswa  SDN 09 Mattekko palopo
21
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  Siswa adalah unsur memotivasi yang penting  dalam interaksi edukatif. Ia 

di jadikan  sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan 

pengajaran termasuk di dalamnya kegiatan evaluasi. 

Tabel 4.2 

Kedaan  Siswa SDN 09 Mattekko Pada Tahun  2019 

 

  Kelas 

 

Jumlah Kelas 

  

Jumlah Siswa 

 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 1 8 16 24 

2 1 11 9 20 

3 1 16 11 27 

4 1 17 15 32 

5 1 12 14 26 

6 1 9 18 27 

Jumlah 6 73 83 156 

 

6. Siswa dan   Prasarana SDN 09 Mattekko 

             Sarana dan prasaran merupakan segala sesuatu yang dapat di pergunakan 

dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan di lingkungan sekolah. Termasuk 

segalah fasilita yang dapat menunjang  terjadinya proses belajar  mengajar 

termasuk di  dalamnya  kegiatan evaluasi. Berdasarkan  hasil penilitian  yang telah 

di lakukan, di peroleh keterangan bahwa sarana  dan sarana yang ada di SDN 09 

Mattekko palopo, cukup  mendukung terselengganya proses penbelajaran  dengan 



baik. Adapun  keadaan gedung   SDN 09 Mattekko Palopo, dapat  dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 

Keadaan gedung SDN 09 Mattekko  Palopo 

Tahun Ajaran 2018/2019 

No Sarana  dan Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang Belajar 6 Baik 

2 Kantor 1 Baik 

3 Ruang Guru 1 Baik 

4 Perpustakaan 1 Baik 

5 UKS 1 Baik 

6 Laboratorim 1 Baik 

7 Wc 4 Baik 

8 Kantin 2 Baik 

 

Sebelum  pelaksanaan tindakan peneliti memberikan  penjelasan bahwa  

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan adalah kegiatan proses belajar 

menggunakan model AIR (auditory intellekcualy repetition). Menurut Dedi 

Rohendi, Heri Sutarno, Lies Puji Lestari (dalam portal jurnal universitas 

pendidikan Indonesia volume 4 no 1 Juni 2011) Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) adalah model pembelajaran dimana guru sebagai fasilitator dan siswalah 

yang lebih  aktif. Model pembelajaran ini dirancang khusus untuk menunjang 

proses belajar siswa yang berkaitan dengan Auditory Intellectually dan 

 Repetition. Dimana Auditory  berati bahwa belajar haruslah melalui 

mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan 
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pendapat dan menanggapi. Intellectually berarti bahwa belajar dengan 

menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, memecahkan masalah dan 

menerapkan. Sedangkan Repetition adalah pengulangan yang berarti pendalaman, 

perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau 

kuis. Dalam model pembelajaran ini siswa ditempatkan sebagai pusat perhatian 

utama dalam kegiatan pembelajaran melalui tahapan-tahapannya, siswa diberikan 

kesempatan secara aktif membangun sendiri pengetahuannya secara pribadi 

maupun kelompok 

B. Proses   dalam Hasil Penelitian dan Pembahasan   

1.  Perencanaan tindakan 

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

perencanaan. Perencanaan perbaikan pembelajaran untuk mengatasi  rendahnya   

keterampilan berbicara  diswa di susun setelah peneliti melakukan  observasi 

untuk  mengetahui  kondisi pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas V 

SDN 09 Mattekko. Peneliti ini bekerjasama dengan guru  kelas V  untuk 

mengatasi permasalahan  yang ada, yaitu rendahya keterampilan berbicara siswa. 

Penyebab terjadinya  permasalahan dalam berbicara telah diidentifikasi  oleh 

peneliti guru, yaitu siswa mengalami kesulitan dalam beberapa hal, diantaranya 

dalam kelancaran berbicara,  keaktifan berbicara dalam mengungkapkan ide  dan 

kemampuan  berbicara  lancar  dengan lafal, kosakata yang benar. Setelah peneliti 

dan guru  berdiskusi mengenai permasalahan  siswa dalam berbicara, peneliti
23

 

bersama merancang perencanaan pembelajaran  untuk memecahkan masalah 
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dalam berbicara siswa. Dengan melihat kondisi siswa dan permasalaan yng 

terjadi, peneliti dan guru memutuskan untuk menggunakan  model Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) yang diyakini dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa SDN 09 Mattekko. Hasil dari perencanaan  siklus I  di jelaskan 

sebagai berikut: 

2.   Pelaksanaan/tindakan 

Tahap  kedua dari penelitian tindakan kelas ini adalah pelaksanaan 

tindakan  berdasarkan perencanaan yang sudah dirancang. Berikut uraian  

pelaksanaan tindakan dalam siklus I. 

Pertemuan pada   siklus I selasa tanggal 14 januari 2019 guru menyajikan 

materi  berupa cara menanggapi dengan memperhatikan  pilihan kata dan santun 

dalam  berbahasa Indonesia, dengan menggunakan pembelajaran  model AIR. 

Guru menjelaskan kepada  siswa pentingnya berbicara dalam kehidupan sehari-

hari. Setelah siswa paham   pentingnya berbicara, guru  mengenalkan strategi 

mengajar yang akan digunakan untuk  membantu  siswa dalam mengungkapkan 

pikiran ide. Guru menjelaskan tentang  model AIR serta langkah-langkah model 

AIR dan cara menggunakannya, Guru  membagi  siswa menjadi  4- 5 kelompok . 

Kemudian metode dimulai dengan membahas sebuah topik permasalahan. 

Langkah pertama guru    memberikan tugas untuk  membaca permasalahan  yang 

akan  dibicarakan oleh  4-5 kelompok, setelah selesai membaca materi, guru 

menunjuk satu anggotanya berkolompok, begitu seterusnya sampai  sebagai siswa   

bisa mengungkapkan pendapatnya. Sementara siswa mengungkapkan 

pendapatnya, guru menulis ide tersebut di papan tulis. 



   Pertemuan ketiga   rabu  Januari 2019  guru mengajak siswa, materi  

berupa permasalahan. Terlebih dahulu guru mengajak  siswa kelas V  untuk 

mengingatkan kembali  pada   langkah-langkah model AIR. 

  Setelah itu peneliti menutup  pembelajaran dan diakhiri dengan salam. 

Keberhasilan siklus I diamati saat proses pelaksanaan tindakan dan setelah 

tindakan. Fokus pengamatan adalah perilaku guru dan siswa dengan 

menggunakan lembar observasi. 

1) Aspek guru  

a) Guru lupa  menyimpulkan materi yang diajarkan  kepada siwa pada pertemuan  

ketiga 

b) Guru  jarang tidak membimbing   siswa dengan baik dalam proses 

pembelajaran  keterampilan berbicara bahasa Indonesia. 

2) Aspek siswa 

a) Siswa terkesan  masi malu mengungkapkan  ide atau gagasannya  

b) Hanya beberapa siswa yang dapat  yang mampu berbicara  dalam  

mencitaknan cerita rakyat  

3. Observasi/pengamatan  

  Pada tahap melakukan observasi atau pengamatan peneliti dibantu oleh 

observer yaitu guru  kelas V  yaitu  Hj. Nuryani S.Pd. terhadap aktivitas guru 

sedangkan observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti sendiri pada 

saat pembelajaran berlangsung. Adapun pengamatan Hasil observasi aktivitas 

siswa 

a. Hasil observasi aktivitas siswa 



 Tahap observasi ini digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi 

pada aktivitas siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Perubahan tersebut diperoleh pada setiap pertemuan yang dicatat setiap siklus. 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi  Aktivitas Siswa  Siklus I SDN 09 Mattekko 

  

NO Hadir pada saat 

dalam 

pembelajaran  

Pertemuan Rata-rata Persentase 

1 2 3 

1 Hadir pada saat mata 

pelajaran 

berlangsung 

34 34 34  34      100% 

2 Antusius 18 5 21 14,66  43,11 

3 Fokus pada materi 5 6 13 80  26,66 

4 Mengerjakan sesui 

perintah 

17 6 20 14,33  42,14 

5 Diam, tenang, 

Menyimak  

11 7 19 12,33  36,26 

6 Akrtif menanggapi 

ide 

8 5 18 10,33 30,38 

7 Aktif mengajukan 

ide 

12 10 19 13,66  40,17 

 

 Adapun  deskripsi aktivitas siswa pada siklus I di peroleh dari   43 siswa 

kelas V SDN 09 Mattekko setalah  peneliti menerapkan model Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) pada siklus I, 100%   siswa rata-rata  mencapai  

nilai 100%, antusius mencapai 43,11%, fokus pada mencapai 26,66%     mencapai  

mengerjakan sesuai perintah  mencapai 42,14% diam, tenang  menyimak 



mencapai36,26%     ,aktif mngajukan ide mencapai30,38% , aktif    menanggapi  

40,17%. 

 Sebagai seorang pendidik, banyak langkah-langkah yang  dapat di pilih 

meningkatkan  keterampilan berbicara serta   metovasi belajar siswa, Berbagai 

macam model dan metode  pembelajaran  yang ada  dapat di terapkan dalam 

setiap  materi yang akan di sampaikan. 

b. Hasil observasi aktivitas guru 

 Tahap observasi ini digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi  

pada aktivitas guru yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Perubahan tersebut diperoleh pada setiap pertemuan yang dicatat setiap siklus. 

4. Refleksi   

 Tahap ini peneliti melakukan  refleksi dari hasil pengamatan  yang 

dilakukan  untuk  kemudian ditafsirkan dalam dianalisis sehingga dapat  

ditentukan  apakah perlu tindakan lanjutan atau tidak proses pengkajian data ini 

peneliti juga  melibatkan guru/observer untuk membantu  seperti tahap observer 

agar refleksi dan evaluasi lebih baik.  

 Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru melakukan evaluasi proses 

pembelajaran  bahasa Inonesia yang telah dilakukan. Hal ini  dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan berbicara  siswa 

menggunakan keterampilan berbicara dengan penerapan model AIR. 

 Hasil tes keterampilan berbicara siklus I  mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan hasil prasiklus, akan tetap penigkatan tersebut belum dinilai 

memuaskan oleh peneliti dan guru karena peningkatan belum pencapaian nilai 



KKM. Maka dari itu peneliti akan melanjutkan ke siklus selanjutnya yaitu siklus 

II. 

5. Deskripsi siklus II 

 Siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I, pada tahap ini dilakukan 

karena peneliti merasa bahwa keterampilan  berbicara  yang dilakukakan pada 

siklus I masih kurang, sehingga peneliti melanjutkan kembali penelitian ini ke 

tahap siklus II agar proses pembelajaran dan hasil tes sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. Prosedur penelitian  tindakan pada siklus II juga sama pada prosedur 

penelitian pada siklus I. Hanya saja pada tahap siklus II ini ada perubahan terkait 

dengan munculnya masalah yang terdapat pada siklus I. 

a. Perencanaan 

 Pada tahap perencanaan ini peneliti menentukan masalah yang perlu 

mendapatkan perlakuan khusus yang didapat dari hasil refleksi pada siklus I. 

Maka permasalahan tersebut , pada siklus II dibuat rencana sebagai berikut: 

 Untuk mengatasi kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran  bahasa 

Indonesia pada materi cerita rakyat   maka peneliti  

Perencanaan pada siklus II juga disusun seperti pada siklus I yaitu: 

  Membuat perangkat pembelajaran yaitu RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) tentang/bahan sesuai dengan penerapan model Auditory 

Intelleectualy Repetition (AIR)  dengan materi cerita rakyak kelas V SDN 09 

Mattekko menyusun observasi aktivitas siswa, dan menyusun aktivitas guru, 

menyiapkan   teks  dan menyusun tes evaluasi. 

 



b. Pelaksanaan Tindakan 

Guru melakukan langkah pembelajaran sesuai dengan  rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan berupaya memperbaiki   kelemahan  

proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus I. 

1. Paparan data siklusus  siklus II 

Tahap pertama  dalam guru pelaksanaan tindakan  siklus II ini adalah  

perencanaan. Peneliti  guru siswa guru  menyusun rencana perbaikan 

pembelajaran  yang akan  dilakukan pada siklus ini untuk memperbaiki 

pelaksanaan tindakan  pada siklus I yang  belum maksimal. Hasil penelitian dari 

perencanaan siklus II adalah sebagai berikut. 

a. Peneliti bersama guru  berdiskusi untuk merumuskan tindakan perbaikan yang 

akan  dilakukan  pada siklus II . 

b. Peneliti bersama  guru sepakat akan melakukan pembelajaran model AIR agar 

siswa   lebih paham  mengikuti dalam pembelajaran tersebut 

c. Guru menjelaskan  kembali mengenai model AIR  dan langkah-langkah model  

Auditory Intellectualy Repetition (AIR) : Peneliti dan guru  membuat skenorio 

pembelajaran dan perangkat pembelajaran,  serta  menyiapkan instrumen 

penilitian, yaitu pelaksaan pembelajaran (RPP), dan materi permasalahan  

Perencanaan  siklus II. 

Tahap pertama  yang di lakukan dalam penelitian tindakan kelas ini  

adalah perencanaan. Perencanaan perbaikan  pembelajaran untuk mengatasi 

rendahnya  keterampilan berbicara siswa kelas  V SDN 09 Mattekko diswa di 

susun setelah peneliti melakukan observasi untuk mengetahui pembelajaran  



keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 09 Mattekko . Peneliti  bekerjasama  

dengan guru kelas V  untuk  mengatasi permasalahan  yang ada  di dalam kelas, 

yaitu rendahnya keterampian berbicara siswa kelas V SDN 09 Mattekko. 

Penyebab terjadinya  permasalaan dalam keterampilan berbicara telah 

diidentifikasi oleh peneliti dan guru, yaitu  siswa mengalami  kesulitan  dalam 

beberapa hal, diantaranya dalam keterampilan berbicara,  keaktivan  berbicara 

dalam mengungkapkan  ide dan kemampuan  berbicara lancar  dengan pelafalan 

lafal  kosa kata dan benar. Setelah peneliti  dan guru berdiskusi  mengenai 

permasalahan  siswa dan berbicara, peneliti  bersasma guru  merancang 

perencanaan  pembelajaran  untuk melanjutkan menggunakan model AIR yang 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V 09 Mattekko 

Pelaksanaan siklus II 

2. Pelaksanaan tindakan siklus II  

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah sebagai berikut:  

Pertemuan I dilaksanakan pada hari  kamis  tanggal 17   Februari  2019. 

Proses pembelajaran dimulai pada jam    08.00  . Materi yang disampaikan adalah   

cerita   rakyat. Adapun penjabaranya adalah sebagai berikut: 

Guru membuka pelajaran dengan salam, siswa menjawab dengan   serentak 

Sebelum memulai pelajaran guru mengingatkan kembali materi cerita rakyat   

pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang  cerita rakyat kembali , dilanjutkan 

dengan memberikan apersepsi mengenai  cerita rakyat. Kemudian guru mulai 

melangkah pada tahap selanjutnya yaitu   Guru menjelaskan  tentang cerita rakyat  



dengan materi burung  Deo.   memberikan tugas  kepada siswa   dan meberikan 

saoal di papantulis kemudin siswa menulis yang di tulis guru .   

  Guru melakukan pembelajaran dengan model AIR  yang menerapkan 

pada  siklus I  tidak berbada dengan siklus II. Akan tetapi, pelaksanaan 

pembelajaran Sebelum pelajaran berahir guru menyampaikan kesimpulan dari 

materi yang telah disampaikan. Kemudian dilanjutkan dengan ucapan salam, para 

siswa menjawab dengan  salam. 

Pertemuan ke II 

Dilakasanakan pada hari jumat  tanggal 18 Februari 2019. Proses pembelajaran 

jam 08.00. guru mengajak siswa untuk  mengingat kembali pembelajaran yang 

telah  dilakukan  sebelumnya. Kemudian proses pembelajaran  dilaksanakan  

dengan tetap menggunakan pembelajaran  Bahasa Indonesia dengan  model  

pembelajaran AIR dan  permasalan yang sama, akan tetapi  siswa lebih 

bersemangat belajar, karena guru  menceritakan burung Deo dan  mmbagikan 

kertas tentang burung nuri   dan meperlihatkan gambar burung nuri 

Pertemuan  ke III 

 Siklus II   Jum‟at tanggal 18 Januari 2019 guru memberi motivasi kepada 

siswa agar siswa tetap bersemangat  dalam prsoes pembelajaran  guru  

mengingatkan kembali  pelajaran  yang telah dilakukan dipertemukan 

sebelumnya.  Kemudian proses pembelajaran  berlangsung dengan model dan 

materi  permasalahan yang masih tetap sama. Setelah proses pembelajaran selesai, 

permasalan  yang dibahas sebelumnya. 



 Setelah itu, guru  meminta kepada siswa untuk menyimpulkan  materi 

setelah diajarkan. Siswa kemudian menyimpulkan materi dengan  bimbingan 

guru, setelah itu  pembelajaran  diakhiri dengan salam. 

3. Hasil Observasi Siklus II 

 Keberhasilan siklus II diamati secara proses pelaksanaan tindakan setelah  

pratindakan. Fokus pengamatan berlaku untuk guru dan siswa dengan 

menggunakan lembar observasi. Adapun aspek yang di amati adalah aktivitas 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil observasi siklus II di 

diskusikaan dengan observer (guru kelas V ) untuk mengetahui mengetahui hal-

hal perkembangan  yang ada. 

 Hasil obsever yang di peroleh selama proses pembelajaran siklus II 

sebagai berikut: 

 Keberhasilan  siklus II diamati selama proses pembelajaran tindakan dan 

telah  tindakan Fokus pengamatan  berlaku untuk guru dan siswa dengan 

menggunakan  lembar observasi. Adapun aspek  yang   aktivitas guru dan siswa 

dalam  proses pembelajaran. Hasil observasi  siklus II didiskusikan  dengan 

observer (guru kelas V ) untuk mengetahui  hal-hal serta perkembangan yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.5 

Hasil Observasi  Aktivitas Siswa  Siklus II SDN 09 Mattekko 

NO Hadir pada saat 

dalam 

pembelajaran  

Pertemuan Rata-rata Persentase  

1 2 3 

1 Hadir pada saat 

mata pelajaran 

berlangsung 

34 34 34  34 100% 

2 Antusius 25   23 29  25,66   73,47%   

3 Fokus pada materi 23

   

26   27 25,33  74,5  

4 Mengerjakan sesui 

perintah 

24  23   28 25,0   58,28   

5 Diam, tenang, 

Menyimak  

 21  23 27  23,66   69,58  

6 Akrtif menanggapi 

ide 

 25 22  29    25,33  74,5  

7 Aktif mengajukan 

ide 

 21 21  29  23,66   69,58  

 

Adapun  deskripsi aktivitas siswa  II di proleh bahwa  dari 34 siswa kelas 

V SDN 09 Mattekko sudah menggunakan model pembelajaran  Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) pada siklus II, kemudian siswa rata-rata mencapai    

mencapai 100%, antusius mencapai 73,47%, fokus pada materi mencapai 74,5%, 

mengerjakan sesuai  perintah  mencapai  58,28%  diam, tenang menyimak  

69,58%, aktif menanggapi 74,5 dan aktif menangajukan  ide  69,58%. 

 

 



4. Refleksi siklus II 

       Dari hasil evaluasi yang telah di lakukan pada siklus II, Keterampilan 

berbicara pada pembelajaran model   Auditory Intellectualy Repetition (AIR)  

sudah mencapai nilai ketuntasan belajar siswa  dalam keterampilan berbicara 

sudah mengalami  peningkatan  yang diiginkan oleh peneliti  yang di inginkan 

sudah tercapai. Untuk memperoleh data  siklus II. 

5. Hasil observasi guru Hasil observasi aktivitas guru 

 Tahap observasi ini digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi 

pada aktivitas guru yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Perubahan tersebut diperoleh pada setiap pertemuan yang dicatat setiap siklus. 

Refleksi  siklus II 

Pembelajaran siklus II  di fokuskan pada meningkatkan  pemahaman siswa 

terhadap     materi  cerita rakyat dengan judul kesombongan burung nuri,. Untuk 

memperoleh data-data  siklus II dianalisis dan diskusikan dengan pengamatan 

sehingga  di proleh hal-hal  sebagai berikut: 

a) Guru  telah melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran mulai dari  

menyampaikan tujuan  dan membimbing, dan mengarahkan  siswa dalam bekerja. 

b)  Pelaksanaan  proses pembelajaran  siswa terlihat aktif dalam  berbicara  dan 

Bukan hanya siswa berkemampuan tinggi saja  yang berbicara aktif, tetapi, juga 

siswa yang  berkemampuan sedang dan rendah telah tampak keberaniannya 

c)  Guru harus bijaksana  dalam memilih suatu model  yang sesuai  yang dapat 

menciptakan situasi dan kondisi kelas yang  kondisif agar proses belajar mengajar 

dapat berlangsunng sesuai yang  di harapkan . 



d)  Seorang guru harus memperhatikan  proses dan hasil kegiatan belajar dalam 

meningkatkatkan  mutu  pendidikan 

e) Tujuan  pembelajaran  yang akan terapai. 

f) Guru sangat menikmati  pembelajaran   secara belajar yang dilakukan siswa. 

Hal ini terlihat ini terlihat dari antusias  peneliti maupun siswa  itu sendiri. 

Penelitian tes pada tahap siklus I siswa kelas V SDN  09 Mattekko   

sebagaimana pada Tabel 3 dan Diagram 4  menunjukkan keterampilan berbicara 

dengan model penerapan model Auditory Intellectualy Repetition ( AIR) siswa 

kelas V SDN 09 Mattekko  mengalami peningkatan.  Sehingga, peningkatan 

tersebut belum mencapai nilai maksimal sehingga peneliti perlu melanjutkan  

kembali penelitian  selanjutnya yaitu pada siklus II. Adapun data hasil evaluasi 

pada siklus II dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan 

keterampilan berbicara dilihat pada  

Tabel 4.6 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase% 

80-100 Sangat Baik  14  41% 

70-79 Baik   14  41% 

60-69 Cukup   6  18% 

 50-59  Kurang   0  0% 

  0-49 Gagal   0  0% 

Jumlah Siswa : 34                                           100% 

 

 



 

4.1 Gambar  Diagram Hasil Belajar Siklus I 

 

Tabel 4.7 

Rentang Skor Kategori Frekuensi  Persentase% 

80-100 Sangat Baik 28 82% 

70-79 Baik 6 18% 

60-69 Cukup 0 0% 

50-59 Kurang 0 0% 

0-49 Gagal 0 0% 

Jumlah Siswa  34  100% 

 

Hasil   penilitian  dalam siklus II  mengalami peningkatan keterampilan 

berbicara Bahasa Indonesia kelas V  SDN 09 Mattekko. 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

80-100 70-79 60-69 50-59 0-49



 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Belajar Siklus II 

B. Pembahasan 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan  dalam pembelajaran   bahasa 

Indonesia  

Proses pelaksanaan keterampilan  berbicara  dengan  model AIR   pada 

siswa  kelas V SDN 09 Mattekko. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari  tiga kali pertemuan dimana tiga kali pertemuan 

dilakukan sebagai proses pembelajaran dan satu kali pertemuan dilakukan 

evaluasi untuk mengetahui keterampilan siswa dalam  keterampilan berbicara, 

dengan proses pembelajaran guru  memberikan teks cerita rakyat   kepada siswa 

guna menumbuhkan motivasi siswa kemudian guru memberikan contoh cerita 

rakyat, setelah itu siswa  berbicara dengan temannya yang di contohkan oleh guru, 

selanjutnya siswa dibagi menjadi  4-5 kelompok. Setiap kelompok mendapatkan 

beberapa  teks   dan guru menuliskan soal  dipapan tulis kemudian mereka   
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mengerjakan soal yang di berikan guru untuk salilng berdiskusi dengan kelompok 

temanya dan saling bertukar pikiran. Upaya meningkatkan keterampilan berbicara 

dengan penerapan model AIR di kelas V SDN 09 Mattekko. Dengan 

menggunakan teks  pembelajaran bahasa Indonesia  dengan cerita rakyat materi 

kesombongan burung nuri  Selama proses pembelajaran siswa terlihat secara aktif, 

bersemangat belajar dan membaca tes pada cerita rakyar dan termotivasi dalam 

belajar. Siswa tidak hanya  mengerjakan soal  dan mendengarkan, melainkan 

siswa terlibat secara langsung dalam menggunakan  model AIR dan dapat 

memudahkan siswa dalam  keterampilan berbicara. Kemudian adanya 

peningkatan keterampilan siswa dalam   dapat dilihat pada nilai rata-rata yang 

diperoleh pada prasiklus   siklus I yaitu 70 dan mengalami peningkatan pada 

siklus II yaitu 88 . 

Adapun data nilai perbandingan siswa  kelas V 09 Mattekkko      dari,  

siklus I sampai siklus II  yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Perbandingan  Tingkat  Keterampilan Berbicara pada Model AIR    Siswa 

Kelas V SDN 09 Mattekko Siklus I dan II 

NO Nama siswa  Siklus I Siklus II 

1 Abdul Latif 75 79 

2 Andara Annas 70 80 

3 Andara Ronal 85 85 

4 As‟hila Nursalam 85 85 

5 Aynun Widrayanti 85 85 

6 Dafina  Almeyrah sapri  80 85 

7 Dwi Regina Imbar 70 76 

8 Fatimah Azzahra 70 89 



9 Halifatul  Zahra  70 85 

10 Luna  Halimatul sadia 60 80 

11 Mitta 60 80 

12 Muh. Abd. Fatir 60 78 

13 Muh. Dafa Novia Novario 60 80 

14 Muh. Haikal 65 80 

15 Muh. Mufli  65 85 

16 Muh. Qayyun Aissyafaat 80 85 

17 Muh. Rifki kadir 75 85 

18 Muh .Rifki 85 80 

19 Muttahara 75 80 

20 Narilla  Suryadi 75 80 

21 Novrianus Domi Opat 85 80 

22 Nurainun 85 89 

23 Nuralisa 83 83 

24 Rahmat 80 80 

25 Refina  Nuraini Tarip 85 85 

26 Reyhan Meyone  75 75 

27 Sigit  89 89 

28 Sultan 79 79 

29 Sya rifuddin 82 82 

30 Zahra Alifa 80 80 

31 Zazkia Amran 85 85 

32 Tedhy Alqauzar 87 87 

33 Wulan  87 89 

34 Muhammad 85 87 

Jumlah: 34 2.374 2,723 

Rata-rata  01  88 

  



 Tabel   dapat terlihat bahwa terjadi dapat meningkatkan  nilai tes evaluasi 

pada setiap siklus  yang menandakan bahwa nilai keterampilan berbicara  siswa  

kelas V SDN 09 Mattekko  siswa meningkat mulai dari prasiklus siswa  

memperoleh nilai rata-rata 61 dan siklus I siswa  memperoleh nilai rata-rata 70 

pada siklus II  siswa memperoleh  nilai rata-rata 88.  Dengan  demikan  

keterampilan berbicara  dengan model AIR  dapat  meningkatkan  keterampilan 

berbicara  pada siswa kelas V SDN 09 Mattekko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan  penilitian tindakan kelas  upaya meningkatkan keterampilan 

berbicara dengan penerapan model  Auditory Intellectualy Repetition  (AIR) di 

kelas  SDN 09 Mattekko. Dapat disimpulkan bahwa  keterampilan berbicara 

dengan model Auditory Intellectualy Repetition  (AIR) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SDN 09 Matekko dengan pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan materi burung Nuri.  Hal ini  ditandai dengan  meningkatkan  nilai rata-

rata hasil belajar siswa  pada prasiklus yaitu siklus I yaitu 61 dan siklus II yaitu 88 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penerapan keterampilan berbicara dengan 

penerapan model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Pada materi  cerita 

rakyat di kelas SDN 09 Mattekko dengan baik. 

  Proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia  dengan menggunakan  

model Auditory Intellectualy Reptititon (AIR)   yang terdiri dari dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari  tiga kali pertemuan   tiga kali pertemuan dilakukan sebagai 

proses pembelajaran dan satu kali pertemuan dilakukan evaluasi. Guru  

mememberikan  tugas kepada siswa guna mencerdaskan siswa dan menumbuhkan 

motivasi siswa kemudian guru memberikan   soal, dan membagi kelompok kepada 

siswa mengerjakan soal dan saling tukar pikiran kepada temanya. Selain itu 

selama proses pembelajaran, dilakukan observasi untuk mengetahui aktivitas guru 

dan siswa. 



1.  Meningkatkan keterampilan berbicara  dengan  penerapan model AIR   

siswa  kelas V SDN 09 Mattekko. Dengan menggunakan  model AIR    dengan 

keterampilan berbicara Selama proses pembelajaran siswa terlihat secara aktif, 

bersemangat  belajar  dan mendengarkan cerita rakyat yang di bacakan  oleh guru 

dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya  berbicara dan 

mendengarkan   dan membuat  suasana belajar  siswa lebih menyenangkan  dan 

siswa dapat  berperan aktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. Apakah model Auditory Intellectualy repetition (AIR) dapat 

meningkatkan  keterampilan berbicara   dengan melalui  tiga tahapan  Pelaksanaan 

utama yaitu mendengar (Auditory) berpikir (Intellectualy) pengulangan 

(repetition) (AIR). dapat dilihat pada nilai rata-rata yang diperoleh persentase 

ketuntasan  pada siklus I yaitu  70% dengan ketuntasan 80% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II yaitu  88%  dengan ketuntasan 100%. Maka pneliti  

menganggap bahwa dari hasil yang telah  diperoleh tersebut dapat menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu meningkatkan   model 

Auditory Intellectualy Repetition (AIR) di kelas V SDN 09 Mattekko. 

B. Saran  

Berdasarkan  kesimpulan yang telah di paparkan  di atas, maka peneliti  

dapat mengemukakan  beberapa saran  dalam pembelajaran  bahasa Indonesia   

dengan menggunakan model AIR dalam keterampilan berbicara  sebagai berikut: 

1. Bagi siswa: 

Agar siswa lebih mempelajari  lagi cerita rakyat   dan materi  burung nuri, 

Sehingga dapat meningkatkan  keterampilan berbicara dalam proses pembelajaran 



2. Bagi guru: 

Di perlukan kerjasama  yang baik  antara guru dan siswa. Guru harus 

betul-betul memenuhi model pembelajaran AIR yang di terapkan didala kelas 

sehingga  jika ada siswa  yang tidak paham dengan materi  cerita rakyat  maupun 

pembelajaran tersebut  maka guru daat menjelaskannya  dengan baik. 

Kemampuan guru  dalam melaksanakan  variasi gaya mengajar  merupakan sala 

satu cara dalam mengatasi massalah pembelajaran sehingga proses pembelajaran  

menjadi lebih menyenangkan  dan tidak membosankan  bagi peserta didik, salah 

satunya  yaitu dengan menggunakan model AIR dalam pelaksanan pembelajaran. 
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        SIKLUS I   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

  (RPP) 

 

Nama Sekolah                               : SDN 09 Mattekko 

Kelas/Semester                              : V/1 ( Dua) 

Mata Pelajaran                              : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu                                35  Menit    

Siklus/Pertemuan              : I/II-III 

A.   Standar  Kompotensi        

1. Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan 

B.   Kompotensi Dasar      

           1. Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengarnya. 

C.   Indikator 

            1.Menjelakan unsur-unsur cerita yang  yang di dengarnya (tokoh, watak, 

tema, alur, latar, dan amanat) 

D.    Tujuan pembelajaran 

            1. Setelah  mendengarkan penjelasan dari guru  siswa  dapat menjelaskan 

unsur-unsur cerita yang  di  dengarnya (tokoh, watak, tema, alur, latar, dan 

amanat) 



           2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menyebutkan  latar yang  terdapat 

dalam cerita rakyat. 

          3.   Melalui kegiatan dskusi, siswa dapat menyebutkan  pesan dan amanat 

yang terdapat dalam cerita rakyat. 

E.    Materi pembelajaran  

  Model Auditory Intellectualy Repetition ( AIR) 

 Unsur-unsur cerita 

  Cerita rakyat 

F.    Metode dan model pembelajaran  

            Metode   : Ceramah, tanya jawab  Diskusi dan model AIR 

G.  Langkah–langkah pembelajaran  (Model  auditory intellectualy repetition) 

1.    Kegiatan awal  (Auditory) 

 Pembelajaran dimulai  dengan salam  dan membaca do‟a  sesuai 

dengan keyakinan  masing-masing  

 Siswa  menjawab  salam dan berdoa  bersama 

 Guru mengecek kehadiran siswa   

  Guru menjelaskan tujuan  yang akan  dicapai  

 Siswa melakukan tanya jawab dengan materi yang akan di ajarkan  

 Siswa memperhatikan  guru pada waktu penyampaian tujuan  

pembelajaran 

 



2.    Kegiatan Inti  ( Intellectualy) 

 Siswa di bagi menjadi beberapa kelompok, masing- masing  

kelompok 4-5 anggota. 

 Siswa  mendengarkan  dan memperhatikan penjelasan dari guru 

 Setiap kelompok  mendiskusikan  tentang materi  yang mereka 

pelajari dan menuliskan  hasil diskusi  tersebut  dan selanjutnya untuk 

mempersentasikan  di depan kelas (auditory) 

  Saat berdiskusi  berlangsung, siswa mendapat  soal atau  

permasalahan yang berkaitan dengan materi  

 Masing- masing  kelompok  memikirkan cara menerapkan  hasil 

diskusi  serta dapat meningkatkan  kemampuan mereka  untuk 

menyelesaikan masalah (intellectualy). 

 Setelah berdiskusi, siswa mendapat  pengulangan materi  dengan cara  

mendapatkan tugas atau kuis untuk  tiap individu ( repetition). 

 Siswa mendengarkan penjelasan materi unsur-unsur cerita  

 Siswa melakukan tanya jawab mengenai materi yang di jelaskan 

 Siswa memperhatikan  media  yang ditampilkan oleh guru 

 Siswa bersama guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa  

 Guru dan siswa membuat kesimpulan ( repetition) 

   

 

   

   



   3. Kegiatan penutup  (Repetition) 

 Siswa merefleksikan proses dan materi  pelajaran hari ini dengan 

bimbingan guru 

 Siswa bersama  dengan  guru menyimpulkan pembelajaran  yang telah 

di   pelajari 

  Siswa  dan guru  berdoa bersama untuk mengakhiri  pembelajaran 

dengan membaca do‟a  dan mengucap salam. 

4. Media dan sumber belajar: 

1. Media belajar : Cerita rakyat dan gambar  gambar burung  dara 

      

 



2. Bahasa  Indonesia untuk  SD  Kelas  V 

5.  Penilaian 

 Tehnik penilaian :  Diskusi  dan llisan 

Soal  : 

 Isilah pertanyaan  di bawah ini dengan benar 

a. Sebutkan     tema yang terdapat pada cerita rakyat ? 

b.  Sebutkan tokoh  dalam cerita rakyat tersebut ? 

c.  Jelaskan kesimpulan dari isi  cerita rakyat ? 

Kunci jawaban  : 

1. Deo (seekor burung nuri)   dan teman teman Deo (sesama  burung). 

2.  Deo,teman- temanya, burung elang 

3.   Pendapat siswa 

 



 

 

 

 

 

 

 



SIKLUS II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah                               : SDN 09 Mattekko 

Kelas/Semester                              : V/1 ( Dua) 

Mata Pelajaran                              : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu                               :  35 Menit    

Siklus/Pertemuan              :  II/I-III 

B.   Standar  Kompotensi        

1. Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan 

B.   Kompotensi Dasar      

            2.Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengarnya. 

C.   Indikator 

            1.Menjelakan unsur-unsur cerita yang  yang di dengarnya (tokoh, watak, 

tema, alur, latar, dan amanat) 

D.    Tujuan pembelajaran 

            1. Setelah  mendengarkan penjelasan dari guru  siswa  dapat menjelaskan 

unsur-unsur cerita yang  di  dengarnya (tokoh, watak, tema, alur, latar, dan 

amanat) 



           2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menyebutkan  latar yang  terdapat 

dalam cerita rakyat. 

          3.   Melalui kegiatan dskusi, siswa dapat menyebutkan  pesan dan amanat 

yang terdapat dalam cerita rakyat. 

E.    Materi pembelajaran  

  Model Auditory Intellectualy Repetition ( AIR) 

 Unsur-unsur cerita 

  Cerita rakyat 

F.    Metode dan model pembelajaran  

            Metode   : Ceramah, tanya jawab  Diskusi dan model AIR 

G.  Langkah–langkah pembelajaran  (Model  auditory intellectualy repetition) 

1.    Kegiatan awal  (Auditory) 

 Pembelajaran dimulai  dengan salam  dan membaca do‟a  sesuai 

dengan keyakinan  masing-masing  

 Siswa  menjawab  salam dan berdoa  bersama 

 Guru mengecek kehadiran siswa   

  Guru menjelaskan tujuan  yang akan  dicapai  

 Siswa melakukan tanya jawab dengan materi yang akan di ajarkan  

 Siswa memperhatikan  guru pada waktu penyampaian tujuan  

pembelajaran 

 



2.    Kegiatan Inti  ( Intellectualy) 

 Siswa di bagi menjadi beberapa kelompok, masing- masing  

kelompok 4-5 anggota. 

 Siswa  mendengarkan  dan memperhatikan penjelasan dari guru 

 Setiap kelompok  mendiskusikan  tentang materi  yang mereka 

pelajari dan menuliskan  hasil diskusi  tersebut  dan selanjutnya untuk 

mempersentasikan  di depan kelas (auditory) 

  Saat berdiskusi  berlangsung, siswa mendapat  soal atau  

permasalahan yang berkaitan dengan materi  

 Masing- masing  kelompok  memikirkan cara menerapkan  hasil 

diskusi  serta dapat meningkatkan  kemampuan mereka  untuk 

menyelesaikan masalah (intellectualy). 

 Setelah berdiskusi, siswa mendapat  pengulangan materi  dengan cara  

mendapatkan tugas atau kuis untuk  tiap individu ( repetition). 

 Siswa mendengarkan penjelasan materi unsur-unsur cerita  

 Siswa melakukan tanya jawab mengenai materi yang di jelaskan 

 Siswa memperhatikan  media  yang ditampilkan oleh guru 

 Siswa bersama guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa  

 Guru dan siswa membuat kesimpulan ( repetition) 

   

 

   

 



   3. Kegiatan penutup  (Repetition) 

 Siswa merefleksikan proses dan materi  pelajaran hari ini dengan 

bimbingan guru 

 Siswa bersama  dengan  guru menyimpulkan pembelajaran  yang telah 

di   pelajari 

  Siswa  dan guru  berdoa bersama untuk mengakhiri  pembelajaran 

dengan membaca do‟a  dan mengucap salam. 

4. Media dan sumber belajar: 

1. Media belajar : Cerita rakyat dan gambar  gambar burung  dara 

      

 



2. Bahasa  Indonesia untuk  SD  Kelas  V 

5.  Penilaian 

 Tehnik penilaian : tes dan lisan 

Soal  : 

 Isilah pertanyaan  di bawah ini dengan benar 

a.  Jelaskan amanat  pesan dari cerita kesombongan burung nuri ? 

b.   Jelaskan latar   tempat dari kesombongan burung nuri ? 

c.   Jelaskan  alur atau  jalan cerita “ kesombongan burung nuri” ? 

d.  Jelaskan tema pada cerita rakyat? 

e.  Sebutkan tokoh- tokoh cerita  rakyat?   

Kunci jawaban  : 

1)  Kita tidak boleh sombong  terhadap orang lain 

2)  Di hutan  

3)  Burung nuri yang sombong menjadi baik hati  terhadap teman- 

temanya 

4)  Deo, teman-temanya Deo,  dan  burung elang 

5)  Seekor burung yang sembong  menjadi baik hati  terhadap temannya 
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